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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris adanya pengaruh
persepsi penerapan e-tax dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajak
Daerah di Banyuwangi dengan preferensi risiko sebagai variabel moderasi.
Populasi penelitian ini adalah seluruh Wajib Pajak Daerah yang telah memasang
e-tax dan terdaftar di Badan Pendapatan Daerah Banyuwangi. Sampel penelitian
ditarik menggunakan accidental sampling , diperolah 34 responden dengan
masing-masing 22 Wajib Pajak Restoran, 7 Wajib Pajak Hotel, dan 5 Wajib Pajak
Hiburan. Teknik analisis data menggunakan aplikasi WarpPLS 7.0. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi penerapan e-tax berpengaruh terhadap
kepatuhan Wajib Pajak Daerah di Banyuwangi. Sementara sanksi perpajakan
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak Daerah di Banyuwangi.
Preferensi Risiko tidak dapat memoderasi pengaruh persepsi penerapan e-tax
terhadap kepatuhan Wajib Pajak Darah di Banyuwangi, dan preferensi risiko juga
tidak dapat memoderasi pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan Wajib
Daerah di Banyuwangi.
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ABSTRACT

This Research aims to obtain empirical evidence of the influence of the
perception of the e-tax implementation and tax sanction towards taxpayer
compliance with risk preference as its moderator. Population in this research is
all of local taxpayer that installed and registered in Badan Pendapatan Daerah
Banyuwangi. The sampel of this research is 34 respondents comprised of 22
restaurant taxpayers, 7 hotel taxpayers, and 5 entertainment taxpayers with
accidental sampling. Data analyst technique was processed with WarpPLS. The
results indicated that perception of the e-tax implementation had influenced
toward local taxpayer compliance in Banyuwangi. Furthermore, tax sanction had
not influenced toward local taxpayer compliance in Banyuwangi. Risk preference
could not moderate the influence of the perception of the e-tax implementation on
local taxpayer in Banyuwangi, and the influence of the tax sanction on local
taxpayer in Banyuwangi could not either.
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